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Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di Taman
Kanak-kanan Marhamah Dan Taman Kanak-kanak Kartika I-63 Padang. Subjek
penelitian ini adalah siswa Taman Kanak-kanak. Data didapatkan dari observasi dan
pengamatan yang dilakukan dilapangan. Berdasarkan analisis data kualitatif terdapat
perbedaan pengaruh siswa introvert yang belajar moral melalui model bermain peran
dengan model konvensional. Rata-rata skor empati siswa introvert yang belajar moral
melalui model bermain peran lebih tinggi dibandingkan dengan metode
konvensional.Rata-rata siswa ekstrovert yang belajar moral melalui bermain peran
dengan konvensional terdapat perbedaan yang kondusif.Bagi siswa introvert, belajar
moral dengan bermain peran memberikan hasil empati lebih tinggi dari belajar moral
dengan metode konvensional. Bagi siswa ektrovert, belajar moral dengan dengan
bermain peran juga memberikan skor empati yang lebih tinggi daripada metode
konvensional.
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Abstract: This study is an experimental research conducted in the right Marhamah
Nursery And Kindergarten Kartika I-63 Padang. The subjects were students of
kindergarten. Data obtained from observations and the observations made in the
field. Based on qualitative data analysis there are different influences introverted
students who learn moral through role-play models with conventional models. The
average score of empathy introverted students who learn moral through models play a
role higher than the average konvensional.Rata method extroverted students who
learn through role play with the moral conventional conducive differences. For
students introverted, learned to play the role of moral empathy gives results higher
than moral learning with conventional methods. For studentsektrovert, moral learning
by playing the role also provides a higher empathy scores than conventional methods.
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PENDAHULUAN

Memiliki empati merupakan

kebutuhan manusia untuk berinteraksi

dengan alam. Dengan memiliki kemampuan

itu anak akan bertindak dan bersikap dengan

benar. Selain itu empati dapat mencegah

orang berbuat kejam. Oleh sebab itu, di

sekolah kemampuan empati perlu di tumbuh

kembangkan. Kemampuan berempati
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merupakan bagian dari standar kompetensi

moral dalam kurikulum Taman Kanak-

kanak (TK).

Pada proses pembelajaran di

lapangan, masih ada guru TK yang mengajar

moral dan empati dengan menceramahi anak

TK, masih ada anak-anak SD (tamatan TK)

yang belum memperlihatkan empati kepada

temannya. Mereka masih mengganggu

temannya sewaktu belajar, mengejek,

mengadu, menipu, sok berkuasa atas teman-

temannya, memeras teman, berkelahi hanya

karena masalah kecil. Tidak sedikit orang

tua atau wali murid yang mengadu bahwa

anaknya diancam atau ditekan oleh

temannya di sekolah.

Belum adanya metode mengajar yang

efektif digunakan guru untuk mengajarkan

moral, ditandai dengan kesulitan yang

dikemukakan sebagian guru sewaktu KKG.

Penanaman moral baru hanya sebatas

pengetahuan.

Joyce dan Weil menawarkan

beberapa model mengajar yang dapat

digunakan untuk pembelajaran moral.

Model-model pembelajaran tersebut adalah

pencapaian konsep, model bermain peran,

inquiry teaching model, jurisprudential

inquiry, dan the inquiry training model.

Diantara model-model tesebut ada yang

mempunyai dampak pengiring untuk

meningkatkan empati dan menimbulkan

toleransi.

Anak datang ke sekolah berasal dari

individu-individu yang beragam. Banyak

faktor yang mempengaruhi anak berbeda

secara individual. Perbedaan itu antara lain,

teman, ras, kesukuan, pendidikan orang tua,

dan gender. Gallagher (1998) menjelaskan

bahwa banyak variabel yang berpengaruh

besar terhadap pencapaian anak. Variabel-

variabel tersebut antara lain terdapat dalam

keluarga, budaya, lingkungan fisik,

hambatan-hambatan, kesulitan-kesulitan

belajar dan keterbatasan dalam genetik yang

membentuk kepribadian secara individual.

Keberagaman yang mengakibatkan

bervariasinya nilai-nilai, pencapaian dan

kepribadian anak yang dapat dikatakan unik.

Keunikan tersebut akan membuat mereka

berbeda dalam memperoleh pengalaman,

pengetahuan, ataupun keterampilan, serta

dalam memperoleh nilai-nilai disekolah.

Berdasarkan hal-hal yang

dikemukakan di atas maka latar belakang

siswa berpengaruh terhadap keterampilan

mereka dalam penggunaan model

pembelajaran. Penelitian tentang pengaruh

model pembelajaran ini diadakan pada dua

kelompok yakni pada kelompok anak

introvert dan pada kelompok anak yang

extrovert. Pada penelitian ini akan

dibandingkan pengaruh model mengajar

bermain peran dan tingkat karakter terhadap

empati anak. Penggunaan model

pembelajaran bermain peran dapat

digunakan untuk membantu anak TK yang

memiliki beragam karakter dalam

memperoleh kemampuan empati dalam

belajar moral di TK.

Permasalahan yang menjadi fokus

penelitian ini adalah (1) Apakah secara

keseluruhan empati kelompok anak yang

belajar dengan bermain peran berbeda

dengan empati anak dengan model

pembelajaran konvensional ?, (2) bagi anak

Introvert, apakah empatinya lebih tinggi jika

belajar dengan model bermain peran
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dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional ?, (3) Bagi anak yang

ekstrovert, apakah empatinya lebih tinggi

jika belajar dengan model bermain peran

dibandingkan dengan model pembelajaran

konvensional ?, (4) Apakah terdapat

pengaruh antara model pembelajaran dengan

tingkat perhatian anak terhadap empati ?.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian

eksperimen, yakni dengan membandingkan

data yang diperoleh antara dua variabel.

Perlakuan adalah pada kelas eksperimen

yakni dengan meminta siswa memerankan

apapun cerita, informasi, atau situasi yang

terdapat pada waktu pembelajaran moral di

TK. Siswa kelompok kontrol belajar moral

dengan metode konvensional, yakni dengan

metode tanya jawab dan ceramah, tetapi

tidak memberikan kesempatan kepada anak

untuk memerankan apa yang dipelajarinya.

Perlakuan berlangsung selama 3 bulan

dengan 2 kali pertemuan tiap minggunya.

Subjek penelitian pada penelitian ini

adalah anak TK Marhamah dan TK Kartika

I-63 kota Padang. Teknik pengambilan

sampel menggunakan random sampling

karena populasi yang didefinisikan

mempunyai kesempatan yang sama.

Data empati diperoleh dari tes yang

memuat empat dimensi, yakni kemampuan

untuk memperhatikan kepentingan orang

lain, merasakan penderitaan orang lain,

merasakan perasaan orang lain, kemampuan

menempati posisi oang lain dengan cepat.

Analisis data dilakukan dengan

rumus Anava dua jalur. Apabila hasil uji

Anava menunjukkan adanya interaksi, maka

dilanjutkan dengan uji Tuckey Honestly

Significant Difference (HSD) yaitu untuk

melihat mana empati anak yang lebih

unggul.

HASIL PENELITIAN

Data tentang hasil empati siswa yang

belajar moral menggunakan metode belajar

bermain peran mempunyai rentangan skor 3.

Skor minimum 10 dan skor maksimum 29.

Selanjutnya agar muah dibaca, data hasil

empati anak yang belajar moral dengan

bermain peran disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi skor

empati anak introvert yang

belajar moral dengan

metode bermain peran

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

4

5

10-13

14-17

18-21

22-25

26-29

9

6

0

0

15

N = 30
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Gambar 1. Histogram skor empati

anak introvert yang

belajar moral dengan

metode bermain peran

Data tentang hasil empati siswa yang

belajar moral menggunakan metode

konvensional mempunyai rentangan skor 3.

Skor minimum 10 dan skor maksimum 27.

Selanjutnya agar mudah dibaca, data hasil

empati siswa yang belajar moral dengan

metode konvensional disajikan dalam tabel

distribusi frekuensi berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi skor

empati anak introvert yang

belajar moral dengan

metode konvensional

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

4

5

10-13

14-17

18-21

22-25

26-29

3

15

7

3

2

N = 30

Gambar 2. Histogram skor empati
anak introvert yang
belajar moral dengan
metode konvensional

Data tentang hasil empati siswa yang

introvert mempunyai rentangan skor 3. Skor

minimum 10 dan skor maksimum 29.

Selanjutnya agar mudah dipahami, data hasil

empati siswa yang introvert disajikan dalam

tabel distribusi frekensi berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi skor empati

anak introvert

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

4

5

10-13

14-17

18-21

22-25

26-29

3

10

2

0

15

N = 30

Gambar 3. Histogram skor empati anak

introvert

Data tentang hasil empati siswa yang

ekstrovert mempunyai rentangan skor 3.
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Skor minimum 10 dan skor maksimum 27.

Selanjutnya agar mudah dipahami, data hasil

empati siswa yang ekstrovert disajikan

dalam tabel distribusi frekensi berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi skor empati

anak ekstrovert

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

4

5

10-13

14-17

18-21

22-25

26-29

10

10

5

5

2

N = 30

Gambar 4. Histogram skor empati anak

introvert

Data tentang hasil empati siswa yang

introvert yang belajar moral dengan metode

bermain peran mempunyai rentangan skor 3.

Skor minimum 26 dan skor maksimum 29.

Selanjutnya agar mudah dipahami disajikan

dalam tabel distribusi frekensi berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi skor empati

anak introvertyang belajar moral dengan

metode bermain peran

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

25-26

27-28

29-30

1

7

7

N = 15

Gambar 5. Histogram skor empati anak

introvert yang belajar moral dengan

metode bermain peran

Data tentang hasil empati siswa

yang introvert yang belajar moral

dengan metode konvensional mempunyai

rentangan skor 3. Skor minimum 10 dan

skor maksimum 17. Selanjutnya agar mudah

dipahami disajikan dalam tabel distribusi

frekensi berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi skor empati

anak introvert yang belajar moral dengan

metode bermain peran

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

10-13

14-17

9

6

N = 15
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Interval KelasGambar 6. Histogram skor empati anak

introvert yang belajar moral dengan metode

bermain peran

Data tentang hasil empati siswa yang

ekstrovert yang belajar moral dengan

metode bermain peran mempunyai

rentangan skor 3. Skor minimum 10 dan

skor maksimum 30. Selanjutnya agar mudah

dipahami disajikan dalam tabel distribusi

frekensi berikut:

Tabel 7. Distribusi Frekuensi skor empati

anak ekstrovert yang belajar moral dengan

metode bermain peran

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

10-13

14-17

18-21

3

10

2

N = 15

Gambar 7. Histogram skor empati anak

ekstrovert yang belajar moral dengan

metode bermain peran

Data tentang hasil empati siswa yang

ekstrovert yang belajar moral dengan

metode konvensional mempunyai rentangan

skor 3. Skor

minimum 11 dan skor maksimum 27.

Selanjutnya agar mudah dipahami disajikan

dalam tabel distribusi frekensi berikut:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi skor empati

anak introvert yang belajar moral dengan

metode bermain peran

No urut Interval kelas Frekuensi

1

2

3

4

14-17

18-21

22-26

26-29

5

5

3

2

N = 15

Gambar 5. Histogram skor empati anak

ekstrovert yang belajar moral dengan

metode bermain peran
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PEMBAHASAN

Data hasil penelitian menunjukkan

terdapat perbedaan pengaruh anak introvert

yang belajar moral melalui model bermain

peran dengan model konvensional. Rata-rata

skor empati anak introvert yang belajar

moral melalui model bermain peran lebih

tinggi dibandingkan dengan metode

konvensional.

Rata-rata siswa ekstrovert yang

belajar moral melalui bermain peran dengan

konvensional terdapat perbedaan yang

kondusif.

Bagi siswa introvert, belajar moral

dengan bermain peran memberikan hasil

empati lebih tinggi dari belajar moral

dengan metode konvensional. Bagi siswa

ektrovert, belajar moral dengan dengan

bermain peran juga memberikan skor empati

yang lebih tinggi daripada metode

konvensional.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh penggunaan

metode bermain peran dan metode

konvensional terhadap karakter siswa, yaitu

siswa yang introvert dan ekstrovert. Empati

siswa yang introvert lebih tinggi daripada

siswa ekstrovert yang belajar moral dengan

metode konvensional. Begitu juga dengan

empati sisa yang introvert lebih tinggi

daripada siswa ekstrovert yang belajar moral

dengan bermain peran.

Secara umum dapat disimpulkan

belajar moral dengan metode bermain peran

dapat meningkatkan empati anak.

Selanjutnya semakin bagus dasar empati

anak yakni anak introvert maka akan

semakin bagus pula empatinya.
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